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Abstrak: Arkitel ini membahas hadis-hadis tentang Basmalah
dalam salat yang sampai sekarang masih menimbulkan
kontroversi di kalangan ulama fikih. Dalam artikel ini, penulis
melakukan tahkrij al-Hadith tentang Basmalah kemudian
dikelompokkan menjadi dua antara hadis pokok (al-usul) dan
hadis kontra (al-khusum) untuk dilakukan analisis sanad dan
matan hadis. Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis-hadis
yang digunakan kedua kolompok dapat dijadikan hujjah,
karena mempunyai kualitas sahih dan hasan. Oleh kerana itu
perlu digunakan metode pengumpulan (al-jam’u) bukan
metode tarjih. Dengan motode tersebut diketahui bahwa
Basmalah adalah ayat independen sebagai pemisah antar surah
al-Qur'n. Bukan inheren dengan al-Fatihah atau surah lain. Jadi
hukum membacanya sunnah baik secara jahr atau sirri.
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Pendahuluan

Perbedaan para ahli fikih dalam memahami hadis nabi sering
kali melahirkan fanatisme di kalangan masyarakat awam. Sikap
fanatik setiap pengikut mazhab fikih tidak jarang berujung pada
konflik horisontal di kalangan masyarakat. Oleh karena itu
mendudukan hadis yang dianggap kontradiksi secara tepat
merupakan keharusan yang tidak bisa diabaikan oleh setiap umat
muslim, terutama ulamanya.

Perbedaan Basmalah pada surah al-Fatihah dalam salat
menjadikan umat Islam terpecah-pecah. Di Indonesia perbedaan
tersebut memaksa umat Islam untuk membangun dua masjid di satu
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kampung yang penduduknya tidak lebih dari 100 kepala keluarga.
Yang lebih memprihatinkan lagi, ada anggapan bahwa masyarakat
yang terbiasa membaca Basmalah dalam salat di masjid yang
imamnya tidak membaca Basmalah salatnya tidak sah. Realita ini
sangat mencengangkan bagi siapa saja memahami Islam sacara tepat,
terlebih kondisi tersebut dipertahankan oleh kebanyakan tokoh
agama dan dilestarikan turun-temurun.

Oleh karena itu, penulis, dalam artikel ini membahas
keberadaan Basmalah dalam surat al-Fatihah dengan merujuk pada
hadis-hadis yang dijadikan dalil oleh masing-masing kelompok dan
memahaminya secara proporsional.

Dalam artikel ini penulis hanya membahas hadis-hadis yang
paling sahih dari tiap pendapat, tidak membahas semua hadis yang
berhubungan dengan Basmalah, dengan memperhatikan kualitas tiap-
tiap hadisnya melalui studi sanad. Untuk memahaminya secara
komprehensif, penulis memaparkan pendapat ulama fikih tetang
diskursus ini, kemudian penulis malakukan analisis atas hadis-hadis
kontrakdiksi ini, dengan harapan bisa memberikan kontribusi positif
untuk kehidupan beragama umat Islam.

Pembahasan
1. Hadis Pokok (Hadith al-Usul); Basmalah Bukan Bagian dari al-

Fatihah
Hadis Pertama:
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Hadis Kedua:
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Hadis Keempat:
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2. Hadis Kontra (Hadith al-Khushum); Basmalah Bagian dari al-
Fatihah
Hadis Pertama:
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Hadis Kedua:
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Hadis Keempat:
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Studi Sanad Hadis

a. Sanad Hadis Usul

Ada banyak hadis yang dapat diasumsikan bahwa
Basmalah bukan bagian dari surah al-Fatihah, tetapi penulis
hanya mencantumkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim sebagai representasi dari hadis-hadis tersebut. Di sisi
lain mayoritas hadis yang diriwayatkan Muslim merupakan
hadis-hadis yang telah diverifikasi secara ketat dan teliti
sehingga validitasnya diakui olah semua ahli hadis. Oleh
karena itu, penulis merasa tidak perluh membahas lebih
detail tentang sanad dalam hadis-hadis usul (pokok) yang
diriwayatkan oleh Muslim.
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Ada pun hadis yang terakhir dari hadis usul, yang
diriwayatkan Ahmad dan al-Tirmidhi, terdapat perbedaan di
kalangan ulama hadis tetang kualitas hadis tersebut. Abu ‘Isa
al-Tirmidhi menyatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis
Hasan,! tetapi Nashir al-Din al-Bani, dalam memberikan
hukum kualitas hadis ini, berpendapat bahwa hadis ini
sangat lemah (al-Hadith al-Da’if)2.3

Sejauh pengamatan penulis, hadis yang keempat dari
hadis usul diriwayatkan oleh periwayat yang kredibel kecuali
Yazid ibn ‘Abdullah ibn Mugfil. Tetangnya, para ahli
otobiografi dan ulama yang melakukan fit and proprer tes
(ulama’ al-jarah wa al-ta’dil) terdapat periwayat-periwayat
hadis tidak memberikan komentar apapun. Walaupun begitu,
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Yazid dari bapaknya juga
diriwayatkan oleh beberapa imam besar hadis, sepeti al-
Bukhari, al-Tirmidhi, al-Nasai dan Ibn Majah.# Dari realita di
atas, penulis menyimpulkan bahwa hadis yang keempat dari
hadis usul sebagai hadis Sahih Ii ghairih°, karena walaupun
dalam hadis ini terdapat seorang periwayat yang tidak
diketahui kredibelitasnya, hadis ini diperkuat oleh hadis-
hadis sahih yang semakna, yang diriwayatkan oleh Muslim.

1 Hadis Hasan adalah hadis yang sanadnya bersambung (muttasil al-sanad) sampai
Rasulullah SAW dan tidak terdapat cacat (al-shudhudh wa al-‘illah), tetapi diriwayat
oleh orang-orang yang kredibelitasnya rendah (‘adl khafif al-zabt). Lihat: Subhi al-
Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin, 2006), 156.

2 Hadis Daif adalah hadis yang tidak memenuhi standar hadis sahih dan hadis hasan
(ma'lam yajtami’ fihi sifat al-sahih wa la sifat al-hasan). Ibid, 160.

3 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, ed. Ahmad Muhammad Shakir,
Juz 11, (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-Arabj, tt.), 12.

4 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, ed. Muhammad ‘Awamah,
(Damaskus: Dar al-Rashid, 1968), 695; Yusuf ibn al-Zakki al-Mizi, Tahdhib al-Kamal,
ed. Bashar “Awwad Ma'ruf, Juz XXIV, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1980), 458.

5 Hadis Sahih Ii ghairih adalah hadis hasan yang derajatnya meningkat menjadi sahih
kerena diperkuat dengan hadis-hadis lain yang semakna, yang derajatnya sahih.
Lihat: Subhi, ‘Ulum al-Hadith..., 146.
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Merujuk pada keterangan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa hadis-hadis ushul dalam pembahasan ini
merupakan hadis-hadis sahih yang validitasnya bisa
dipertanggungjawabkan.

b. Sanad Hadis Khushum

Secara  umum, hadis-hadis  khushum  yang
diasumsikan bahwa Basmalah merupakan bagian dari surah
al-Fatihah diriwayatkan oleh periwayat-periwayat memenuhi
standar kualitas kepribadian (‘adil) dan keilmuan (zabit),
tetapi hadis-hadis ini tidak diriwayatkan di Sahih al-Bukhari,
Sahih Muslim atau Muwatta’ Malik sehinggah hadis-hadis ini
menempati posisi kedua dan ketiga dalam hirarki kitab-kitab
hadis®.

Hadis pertama semua periwayatnya thigqah’ kecuali
Said ibn Abi Hilal (w. 130/149 H.). Al-Dhahabi tidak
memberikan komentar tentang kepribadian dan keilmunya,
tetapi Ibn Hajar menganggapnya sadugs.?

6 Kitab-kitab hadis dilihat dari kualitas hadisnya dibagi menjadi 4 tingkatan: 1. Sahih
al-Bukhari, Sahih Muslim dan Muwatt Malik; 2. Kitab-kitab hadis yang kualitasnya
di bawah tingkat pertama, tetapi pengaranganya tetap memberlakukan stardar
kualitas yang ketat, seperti: Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i,
Sunan Ibn Majah, Musnad al-Darimi, dan Musnad Ahmad; 3. Kitab-kitab hadis yang
di dalamnya memuat banyak hadis daif, seperti: Musnad Ibn Abi al-Shaybah,
Musnad al-Tayalasi, Musnad Abd al-Razaq, Sunan al-Bayhaqi, dan Mu'jam al-
Tabrani; 4. Kitab-kitab hadis yang di dalamnya terdapat pendongen, penceramah,
ahli sufi, sejarawan, ahli bid’ah dan lain-lain, seperti: Karya-karya al-Mardawi, Ibn
Shahin dan Abu al-Shaykh. Lihat: Subhi, ‘Ulum al-Hadith..., 115.

7 Thiggah menurut jumhur ulama hadis adalah periwayat yang mampu menyatukan
integritas kepribadian (al-‘adl) dan kematangan intelektual (al-zabit al-tam). la
merupakan ciri periwayat hadis sahih. Lihat: Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-
Muhaddithin, Juz 1II, (Mousul, 2007), 3.

8 Sadug adalah istilah yang digunakan oleh kebanyakan ahli hadis untuk menyebut
periwayat yang mempunyai integritas kepirbadian tetapi intelektualitasnya lemah
(martabat al-‘adl al-ladhi khaffa zabtuhu). Ia merupakan ciri periwayat hadis hasan. Ibid,
Juz 3, 338.

9 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, 242; Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Juz IV, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1984), 84.
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Hadis kedua semua periwayatnya thiggah kecuali
Harmalah ibn Yahya (160-244 H.). Ibn Hajar dan al-Dhahabi
menyatakan ia sadug® sedangkan Ibu Hatim menyatakan
hadisnya tidak bisa dibuat hujjah.!!

Di hadis ketiga, semua periwayatnya thiggah kecuali
‘Abd al-Hamid ibn Ja’far. Ibn Hajar menganggapnya sadugq,2
tetapi al-Dhahabi menganggapnya thigqah.’3

Di hadis keempat, semua periwayatnya juga thigqah
kecuali Ibn Juraij. Ibn Hajar, dalam mengomentarinya,
menyatakan layn al-hadith, 14 al-Bukhari mengatakan la yutabi’
fi hadithihi, ia meriwayatkan dari Aisyah tetapi tidak pernah
mendengar langsung darinya.’

Dilihat dari kualitas periwayatnya, seperti dibahas di
atas, penulis menyimpulkan hadis-hadis khushum tidak
terdapat hadis yang sahih. Derajat paling tinggi dari hadis-
hadis ini adalah hasan, bahkan terdapat periwayat yang
ditinggalkan seperti “Abd al-"Aziz ibn Jurayj pada hadis
keempat.

4. Pemahaman Hadis (Figh al-Hadith)
a. Basmalah dalam Prespektif Ahli Fikih

Keberadaan Basmalah dalam surah al-Fatihah masih
menjadi polemik di kalangan umat Islam, terutama di
kalangan ahli fikih. Apakah Basmalah bagian dari ayat surat
al-Fatihah atau bukan bagiannya dan bagaimana hukum

10 Ibn Hajar, Taqrib al-Tahdhib, 156; Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 11, 201.

11 Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi, al-Kashif fi Ma’rifah Man lahu Riwayah fi al-
Kutub al-Sittah, Juz 1, (Jeddah: Dar al-Qiblah, 1992), 317.

12 Ibn Hajar, Taqrib al-Tahdhib, 333.

13 Al-Dhahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, ed. Shu’ayb al-Arnaud, Juz VII, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1985), 20.

14 Layn al-Hadith digunakan para ahli hadis untuk menyebut periwayat yang agak
lemah (al-tad’if al-khafif). Hadis yang diriwayatkannya masih bisa digunakan untuk
dalil (salili Ii al-ishtihad). Lihat: Salamah, Lisan al-Muhadiththin, Juz IV, 388.

15 Ibn Hajar, Tahdhib al-Tahdhib, Juz II,
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membacanya ketika salat, karena al-Fatihah merupakan salah
satu bacaan wajib dalam salat.1¢

Pakar hukum Islam, dalam menyikapi diskursus
tersebut, terbagi menjadi tiga kelompok; pertama, ulama yang
berpendapat bahwa Basmalah bukan bagian dari ayat surah al-
Fatihah tidak wajib dibaca dalam salat,; kedua, ulama yang
berpendapat bahwa Basmalah bagian dari ayat surat al-
Fatihah yang harus dibaca dalam salat, ; dan ketiga, Basmalah
adalah ayat yang berdiri sediri, bukan bagian dari surat al-
Fatihah, hukumnya sunnah untuk membacanya baik dalam
salat maupun di luar salat.

Kelompok pertama adalah representasi dari mazhab
Malikiyah. = Menggunakan hadis-hadis yang menafikan
bacaan Basmalah, sebagaimana terdapat dalam hadis usul di
atas, mereka berpendapat bahwa Basmalah bukan bagian dari
surah al-Fatihah atau surat yang lain yang tidak wajib wajib
dibaca dalam salat, baik secara pelan (sirr) atau lantang (jahr)
karena Rasulullah dan para sahabatnya tidak membacanya
ketika salat.1”

Kelompok kedua merepresentasikan mazhab Syafiiyah
dan Hanabilah. Menurut mazhab ini, membaca Basmalah
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang salat karena
Basmalah merupakan bagian dari ayat surah al-Fatihah.
Syafiiyah dan Hanabilah berbeda pendapat apakah Basmalah

ale ddn o i Qi O cnllall 3 8308 18 i o ashia 58 G AN s 06 Gkl Wl J6 4N W8 25 G w16
(s elyy S Bty ks 1 () s ¥ 06 s

17 Yusuf ibn Abdullah ibn Muhammad al-Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah, Juz 1,
(Riyad: Maktabat al-Riyad al-Hadithah, 1980), 201.
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harus dibaca lantang atau pelan ketika salat. Syafiiyah harus
dibaca lantang sedangkan Hanabilah sebaliknya.!8

Kelompok ketiga marupakan representasi dari mazhab
Hanafiyah. Mereka berpendapat membaca Basmalah dalam
salah hukumnya sunnah karena Basmalah bukan bagian dari
ayat surah al-Fatihah maupun surat lain tapi merupakan ayat
independen sebagai pemisah tiap surat dalam al-Quran.
Pendapat ini diperkuat dengan hadits Ibnu Abbas ra.

A et S5 3 555l b Byme YOS p o Al ey )
(J)\J)jj K‘%\A—\ b\j))ﬁ})\ J?.JM

Artinya: “Sesunggunya rasulullah saw. Tidak
mengetahui tanda pemisah surat sampai turun
bissmillah al-rahman al-rahim. “ ( HR. al-Hakim dan Abu
Dawud ).

b. Analisi Hadis

Hadis di atas, apabila dipahami secara parsial memang
terkesan kontradiksi. Dalam beberapa riwayat disebutkan
Rasulullah tidak membaca Basmalah ketika salat, sebagaimana
dalam hadis-hadis usul. Di beberapa riwayat lain beberapa
dinyatakan Rasulullah membacanya dengan lantang, yang
bisa didengar oleh semua sahabat yang berjamaah,
sebagaimana dalam hadis-hadis khushum.

Berbeda dengan kebanyakan ahli fikih, yang sering
memahami secara parsial atau lebih sering mengunakan teori
rajih  dan marjuh, penulis, dalam memahami hadis ini,
menggunakan teori penggabungan (jam’u), sehinggah tidak
terdapat hadis yang ditolak atau didiamkan. Sebab hadis-

18 Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, al-Majmu’ fi Sharh al-Muhaddab, Juz 111, (Beiru: Dar al-
Fikr, tt.), 333; Musa ibn Muhammad al-Hijawi, al-Iqnaq fi Figh al-Imam Ahmad ibn
Hanbal, Juz 1, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt.), 115.
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hadis yang berbicara tentang membaca Basmalah dalam salat,
baik hadis-hadis usul maupun khusum dapat dijadikan hujjah.

Menurut penulis, Basmalah yang ada di tiap awal surah,
kecuali surah al-Taubah, adalah surat indepeden bukan
bagian dari surat-surat dalam al-Quran, sebagaimana
pendapat Abu Hanifah di atas. Basmalah diturunkan untuk
dijadikan pembatas antara ayat satu dengan lain. Penulis
berpendapat demikian, karena tidak ada seorang ulama pun
yang mengatakan ayat pertama di setiap surah al-Quran
adalah Bismillah al-Rahman al-Rahim. Realita ini juga berlaku
untuk surah al-Fatihah. Alasan yang kedua, adanya riwayat
yang  menyebutkan = bahwa  Rasulullah terkadang
membacanya secara lantang, terkadang tidak menunjukkan
kalau Basmalah bukan bagian dari surah al-Fatihah atau surah
lain. Sebab jika itu bagian dari surah al-Fatihah kenapa harus
dibedakan cara bacanya antar ayat satu dangan lainnya.
Beberapa penyusun hadis memberikan judul untuk bab hadis
ini dengan al-jahr bi al-basmalah atau ‘adam al-jahr bi al-basmalah
menunjukan bahwa ia bukan bagian dari surah al-Fatihah
maupun surah yang lain. Di sisi lain, semua hadis yang
berbicara tentang Basmalah dalam surat al-Fatihah adalah
hadis fi'li (hadis yang bersumber dari aktifitas Nabi yang
dilihat sahabat). Para sahabat dikenal adil semua, tidak
mungkin mengada-ada tentang Rasulullah. Perbedaan yang
terjadi mengenai masalah ini disebabkan perbedaan
pengalaman mereka saat salat bersama Rasulullah. Hal ini
menguatkan klo memang Basmalah bukan inheren dengan
surah al-Fatihah, tetapi ayat yang independen. Terakhir, tidak
ditemukan hadis yang melarang membaca atau tidak
membaca Basmalah dalam surah al-Fatihah menguatkan
pendapat penulis.
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Apabila pendapat ini diterima maka dua hadis yang
dianggap bertentangan di atas bisa dipersatukan. Karena
yang menjadi kewajiban dalam salat dalan surat al-Fatihah,
jika Basmalah bukan bagian darinya tidak ada kewajiban
untuk membacanya. Maka membacanya hukumnya sunnah
yang bisa dilakukan secara lantang atau pelan sebagaimana
yang dilakukan Rasulullah dalam hadis-hadis di atas.

Kesimpulan

Merujuk pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hadis-hadis di atas memenuhi standar hadis yang bisa
digunakan untuk pengabilan hukum. Mayoritas hadis dalam
pembahasan ini berada pada hadis kualitas yang diterima, yaitu
derajat sahih dan hasan, karena diriwayatkan oleh periwayat
yang mampu menggabungkan antara integritas kepribadian
(adil) dan kapasitas keilmuan (zabit) serta tidak terdapat syad
(kejanggalan) maupun illat (cacat).

Dalam menyikapi perbedaan hadis di atas, menurut

penulis, lebih bijak menggunakan teori pengumpulan (al-jam u)
untuk memahami dua hadis yang terkesan bertentangan selama
hadis-hadis tersebut bisa diterima.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwa Basmalah
bukan bagian dari surah al-Fatihah atau surat yang lain, tetapi
ayat independen sebagai pemisah antar surah, sehingga hukum
membacanya disunnahkan baik secara jahr (lantang) maupun sirr
(pelan).
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